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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Di elra globalisasi pe lrke lmbangan ilmul pe lnge ltahulan dan telknologi 

be lrkelmbang be lgitu l ce lpat, masyarakat le lbih melmilih melnggulnakan 

telknologi dalam kelhidulpan selhari-hari, misalnya me lnge lndarai se lpelda 

motor ataul mobil tidak lagi be lrjalan kel sulatul tuljulan, melnggulnakan 

melsin cu lci ulntulk melnculci pakaian, me lnggulnakan kompu ltelr dan 

telle lpon ge lnggam u lntulk me lnghulbulngi orang yang jau lh, se lrta 

melmahami pelrke lmbangan yang ada du lnia. Pelrlindulngan te lrhadap 

konsulme ln dipandang se lcara matelrial maulpuln formal makin telrasa 

sangat pe lnting, melngingat se lmakin belrkelmbangnya ilmu l pelnge ltahulan 

dan telknologi yang me lrulpakan motor pelngge lrak bagi produ lktivitas dan 

e lfisielnsi produ lse ln atas barang ataul jasa yang dihasilkannya, dalam 

rangka me lncapai sasaran ulsaha. 

Dalam kelgiatan bisnis se lhari-hari, telrdapat hulbulngan yang e lrat 

antara pellakul ulsaha delngan konsu lme ln. Pellaku l ulsaha melmiliki 

ke lpelntingan u lntu lk me lmpelrolelh ke lulntulngan dari hasil pelnju lalan delngan 

konsulme ln, se ldangkan konsu lmeln me lmiliki hak ulntulk melmpe lrolelh 
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ke lpulasan telrhadap produlk yang dibe llinya. Masyarakat (konsulmeln) 

sangat melnyulkai pe lnggulnaan barang yang praktis atau l otomatis saat ini 

manulsia sangat be lrgantu lng pada barang e lle lktronik handphone, 

se lhingga haru ls ada hu lkulm yang me lngatulr dalam kelgiatan telrse lbult. 

Ulndang-ulndang Pe lrlindu lngan Konsu lmeln Be lrdasarkan 

ke ltelntu lan pasal 1 ayat 1 UlUl nomor 8 tahu ln 1999 yaitu l: pe lrlindu lngan 

konsulme ln mellipu lti sellulrulh ulpaya u lntulk melmastikan kelpastian hulkulm 

de lmi melmbelrikan pelrlindulngan ke lpada konsu lme ln, dan pasal 1 angka 4 

ulndang-ulndang nomor 8 tahu ln 1999 telntang pe lrlindu lngan konsu lme ln, 

yang dimaksu ld de lngan barang adalah se ltiap belnda yang be lrwuljuld 

maulpuln tidak belrwu ljuld, baik yang be lrge lrak maulpuln tidak belrge lrak, 

dapat dihabiskan maulpuln tidak dapat dihabiskan, yang dapat 

dipelrdagangkan, didipakai, dipe lrgulnakan ataul dimanfaatkan olelh 

konsulme ln.
1

 Maka se ltiap barang dagangan yang dikonsu lmsi, 

dipelrgulnakan se lrta dimanfaatkan ole lh konsu lme ln dan sifatnya 

be lrkellanjultan pelaku usaha wajib ulntulk melnye ldiakan layanan pu lrna 

julal/garansi dan su lku l cadangnya.  

 

                                                 
1
Ida Bagus Erwin Ranawijaya, Comalila Hendrokorassa Sonbai, Pengaturan 

Pemberian Garansi Oleh Pelaku Usaha Dalam Jual Beli Handphone Bekas, (Fakultas 

Hukum Universitas Udayana) Https://Journal.Universitasudayana.Ac.Id  

https://journal.universitasudayana.ac.id/
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Pe llakul ulsaha haru ls me lnje llaskan selcara lelngkap dan je llas 

melnge lnai garansi yang dibe lrikan kelpada konsulme ln, yang se lsulai 

de lngan Pasal 7 hu lrulf e l Ulndang-Ulndang Nomor 8 Tahuln 1999 te lntang 

Pe lrlindulngan Konsu lme ln, se lcara telgas melnyatakan bahwa salah satul 

dari kelwajiban pellakul ulsaha adalah me lmbe lri kelse lmpatan kelpada 

konsulme ln ulntu lk melngulji dan/atau l me lncoba barang dan jasa te lrtelntul 

se lrta, melmbelri jaminan dan/ataul garansi atas barang yang dibu lat ataul, 

yang dipe lrdagangkan. 

Maka tuljulan dari hulku lm pe lrlindulngan konsulme ln yaitu l ulntulk 

melnjaga hak konsu lme ln agar tidak diabaikan olelh pellaku l ulsaha dan 

ulntulk melnjamin tidak adanya ke lcacatan dalam sulatul produ lk. Ulsaha 

dalam makna dulnia pelrdagangan adalah ke lgiatan julal belli yang di 

lakulkan ole lh orang atau l badan-badan (pelru lsahaan) baik dilular mau lpuln 

di dalam nelge lri u lntulk melmpelrole lh kelulntu lngan.
2
 Pe llakul ulsaha ataul 

produlse ln melmpu lnyai hak yang sama ulntu lk melndapat pelrlindulngan, 

masing-masing ada hak dan kelwajiban.
3
 Produlse ln ataul pe lnye ldia jasa 

haru ls me llakulkan ke lgiatan u lsaha delngan ju ljulr dan se lsu lai prose ldulr, 

namuln tidak melnultulp ke lmulngkinan se llalu l telrjadi hal-hal yang tidak 

                                                 
2
 Neni Sri Imaniyati Dan Panji Adam Agus Putra, Hukum Bisnis Bandung 

(Pt, Refika Aditana 2017), h . 5. 
3
 Celina TRI Siwi Kristiyanti, Hukum Perlindungan Konsumen, (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2011), h.1. 
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diinginkan olelh pe lnggu lna jasa, misalnya ke lrulgian yang dialami ole lh 

pe lnggulna jasa atas ke lce lrobohan pihak pe lmbelri jasa bahkan telrdapat 

ke lcacatan barang yang diju lalnya, maka jaminan barang ataul jasa 

telrse lbult se lsulai delngan u lndang-ulndang nomor 8 tahuln 1999 telntang 

pe lrlindulngan te lrhadap konsulme ln pada pasal 4 hulrulf C dise lbultkan, 

bahwa hak telrhadap konsu lme ln melrulpakan hak atas fakta yang be lnar, 

jellas se lrta amanah telntang syarat jaminan barang atau l jasa. 

Jika telrdapat kelrulgian yang dite lrima olelh konsulme ln atas 

kelalaian pelaku usaha atau produsen maka produlse ln wajib 

be lrtanggu lng jawab atas ke llalaiannya se lbagai pellaku l ulsaha. Konsu lme ln 

haruls melnge ltahuli dan melnyadari se llulrulh hak-hak yang dimilikinya 

agar ke lrulgian dapat dihindari pada aktivitas pe lrjanjian, selhingga 

pe lnye ldia jasa haruls me lmbelrikan ganti rulgi bila telrjadi hal yang tidak 

diinginkan pada barang te lrse lbu lt.
4

 Hal telrse lbult se lring te lrjadi 

dikarelnakan relndahnya ke lsadaran dan pelnge ltahu lan yang dimiliki ole lh 

konsulme ln dan kondisi telrse lbult melnye lbabkan kelduldulkan produ lse ln dan 

konsulme ln melnjadi tidak selimbang selhingga konsu lme ln se llalul be lrada 

diposisi yang le lmah.
5
 Dalam ulndang-ulndang pe lrlindulngan konsu lme ln 

                                                 
4
 Celina Tri Krististiyanti, Hukum Perlindungan Konsumen, h. 32. 

5
 Agus Arijanto, Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis, (Jakarta: PT, Rajagrafindo 

Persada, 2014), h. 35 
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nomor 8 tahuln 1999 pasal 62 ayat (1) me lnye lbultkan bahwa: pe llakul 

ulsaha yang me llanggar ke ltelntu lan selbagaimna di maksu ld dalam pasal 8, 

pasal 9, pasal, 10, pasal 13 ayat (2), pasal 15, pasal 17 ayat (1) hulrulf a, 

hulrulf b, hulrulf c, hulrulf el, ayat (2), dan pasal 18 dipidana de lngan pidana 

pe lnjara paling lama 5 (lima) tahu ln ataul pidana delnda paling banyak 

Rp. 2000.000.000,00 (du la milyar ru lpiah).
6

 Pemberian Garansi 

Terhadap Jual Beli Handphone Menurut Undang-Undang Perlindungan 

Konsumen Nomor 8 Tahun 1999 Dan Hukum Islam (Studi Pada Toko 

Centra Elektronik Mall Ramayana Serang Banten) 

 

B. Rumusan Masalah 

Masalah ultama yang melnjadi titik fokuls pelnelliti ialah: Pemberian 

Garansi Terhadap Jual Beli Handphone Menurut Undang-Undang 

Perlindungan Konsumen Nomor 8 Tahun 1999 Dan Hukum Islam 

(Studi Pada Toko Centra Elektronik Mall Ramayana Serang Banten) 

ulntulk melmpelrtelgas arah pelmbahasan pada masalah ultama telrselbult 

keldalam belntulk pelrtanyaan pelnelliti yaitul: 

1. Bagaimana implelne lmtasi pelmbelrian garansi toko pada 

handphone? 

 

                                                 
6
 Http://P3i-Pusat.Com/ Di Akses Pada Tangal, 2 November 2022 Pukul 

12:30 Wib 

http://p3i-pusat.com/
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2. Bagaimana pemberian garansi toko pada handphone melnulrult 

Menurut Undang-Undang Perlindungan Konsumen Nomor 8 

Tahun 1999 hulkulm Islam? 

 

C. Fokus Penelitian 

 Pelnellitian ini hanya telrbatas melnfokulskan pada juldull melngelnai: 

Pemberian Garansi Terhadap Jual Beli Handphone Menurut Undang-

Undang Perlindungan Konsumen Nomor 8 Tahun 1999 Dan Hukum 

Islam. 

 

D. Tujuan Penelitian  

 Se lcara garis belsar, tuljulan dari pelne llitian ini dilakulkan ulntulk 

melmbe lrikan gambaran pelrmasalahan yang te lngah te lrjadi dikalangan 

masyarakat delngan tu ljulan selbagai be lrikult: 

1. Ulntulk melnge ltahuli implelne lmtasi pelmbelrian garansi toko pada 

handphone. 

2. Ulntulk melnge ltahuli pemberian garansi toko pada handphone 

melnulrult Menurut Undang-Undang Perlindungan Konsumen 

Nomor 8 Tahun 1999 hulkulm Islam. 

 

 

 
 



7 

 

 

E. Manfaat/Segnifikan Penelitian  

 Be lrdasarkan maksuld pe lnellitian yang te llah diulraikan diatas, 

maka pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbe lrikian manfaat yaitu l: 

1. Se lcara Teloritis 

Se lcara teloritis, selmoga pe lne llitian ini dapat dijadikan 

salah satul sulmbe lr relfe lrelnsi gu lna manambah khazanah 

pe lnellitian hulkulm, bagi masyarakat pada u lmulmnya dan pada 

mahasiswa khulsulsnya, te lrultama bagi saya pribadi yang te lngah 

melngambil konse lntrasi pada program stu ldi hulkulm elkonomi 

syari’ah, karelna pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian yang 

melnyoroti isu l hulkulm e lkonomi syariah yang be lrke lnaan delngan 

kontelks re lgullasi yang be lrte lndelnsi me lnimbullkan belrbagai 

problelmatika telrkait : Pemberian garansi terhadap jual beli 

handphone menurut undang-undang perlindungan konsumen 

nomor 8 tahun 1999 dan hukum Islam. 

Se lmoga pe lne llitian ini dapat me lnjadi relfe lre lnsi bagi para pelmikir 

hulkulm dalam mellakulkan pelne llitian lanjult Manfaat Praktis  

Se lcara praktis, pe lnellitian ini diharapkan me lnjadi masulkan 

bagi pe lmelrintah (pelmbulat kelbijakan) ulntulk melmpelrhatikan 

bagaimana kondisi obje lktif yang telrjadi dikalangan 
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masyarakat telrultama pelrihal pelmbe lrian garansi te lrhadap 

barang dagangan. 

Se lhingga tidak telrjadi hal-hal yang tidak diinginkan dikalangan 

masyarakat. 

 

F. Penelitian Terdahulu yang Relavan 

Agar tidak ada kelsamaan delngan ju ldull yang pe lne lliti akan telliti 

yaitu l: “Pemberian garansi terhadap jual beli handphone menurut 

undang-undang perlindungan konsumen nomor 8 tahun 1999 dan 

hukum Islam”. Maka pelne lliti melnyajikan pelne llitian telrdahullul yang 

re llavan adapuln pelne llitian telrse lbult diantaranya: 

1. Skripsi karya Siti Ju lbaeldah delngan ju ldull (Batas waktu l garansi 

ditinjaul dari hu lkulm Islam dan ulndang-u lndang nomor 8 tahu ln 

1999 telntang pe lrlindulngan konsu lme ln (stu ldi kompelratif).
7
 

ke lsimpullan “Pelrlindulngan konsu lme ln ini sangat pe lnting 

khulsulsnya pada masyarakat yang me lrulpakan pelngkonsu lmsi 

barang te lrse lbult, maka pellakul ulsaha wajib melmbe lrikan ganti 

                                                 
7
 Siti Jubaedah, “Batas Waktu Garansi Ditinjau Dari Hukum Islam Dan 

Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen (Studi 

Komperatif)“ (Fakultas Syariah Hukum Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten 2018). (Http://Repository.Uinbanten.Ac.Id)  

http://repository.uinbanten.ac.id/
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rulgi se lsulai delngan u lndang-ulndang pe lrlindulngan konsu lme ln 

pasal 4 hulrulp h apabila telrdapat kelcacatan pada barang”. 

Adapuln pe lrbe ldaan delngan skripsi yang se ldang di telliti 

ini telrkait “Pemberian Garansi Terhadap Jual Beli Handphone 

Menurut Undang-Undang Perlindungan Konsumen Nomor 8 

Tahun 1999 Dan Hukum Islam (Studi Pada Toko Centra 

Elektronik Mall Ramayana Serang Banten) 

Yaitul: ke lgiatan yang se lring te lrjadi dikalangan masyarakat 

ulmulmnya, pada ke lse lmpatan ini saya angkat se lhingga me lnjadi 

juldull pelne llitian, karelna adanya ke ltidakse lsulaian praktik pada 

ulndang-ulndang nomor 8 tahu ln 1999 telntang pe lrlindulngan 

konsulme ln khulsulnya pada pasal 25 melnye lbultkan bahwa: pe llakul 

ulsaha yang me lmprodulksi su latul barang yang pe lmanfaatnya 

be lrkellanjultan dalam batas waktul se lkulrang-kulrangnya 1 (satu l) 

tahuln maka wajib me lnye ldiakan su lkul cadang dan ataul fasilitas 

pulrna julal dan wajib melme lnulhi jaminan pada garansi se lsulai 

de lngan yang dipe lrjanjikan. Lalu l u lndang-ulndang pe lrlindulngan 

konsulme ln pasal 4 hulru lf h yaitu l apabila telrdapat kelcacatan pada 

barang be lrhak melndapatkan kompelnsasi, ganti rulgi dan ataul 
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pe lnggantian, apabila barang dan jasa tidak se lsulai delngan 

pe lrjanjian selbagai mana melstinya. 

2. Skripsi karya Haifa Nadira.
8

 de lngan ju ldull “pelrlindulngan 

konsulme ln melnulrult hulkulm Islam stu ldi kasu ls telrhadap 

pe lrtanggulngan ganti ru lgi pada doorse lmelr banda acelh”. 

Pe lne llitian ini me lmbahas melnge lnai pe lratu lran yang dite lrapkan 

olelh doorse lme lr dikota banda acelh me lmbulat pelrjajian delngan 

konsulme ln belrulpa pelrjanjian telrtullis. Pihak toko hanya 

mellakulkan pelrjanjian lisan, keltika ada ke llalaian olelh pihak 

toko doorse lme lr dalam pelnitipan kelndaraanya u lntulk diculci 

namuln ada hal yang tidak diinginkan te lrjadi selpelrti lelceltnya 

body ke lndaraan maka syste lm ganti ru lgi hanya ke ltika kelcacatan 

telrse lbult dike ltahuli olelh konsu lme ln dite lmpat telrse lbult dan 

melngaju lkan klaim agar dibe lrikan ganti ru lgi, akan te ltapi apabila 

tidak dikeltahuli hal ini melnjadi problelm bagi konsu lme ln, akibat 

pe lrjanjian bakul yang dibulat olelh pihak doorse lme lr.  

Adapuln pe lrbe ldaan delngan skripsi yang se ldang dite lliti ini 

telrkait “pelmbelrian garansi telrhadap barang dagangan me lnulrult 

                                                 
8
 Haifa Nadira “Perlindungan Konsumen Menurut Hukum Islam, Studi Kasus 

Terhadap Pertanggungan Ganti Rugi Pada Doorsemer Banda Aceh,  (Fakultas 

Syariah Hukum Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam 

Banda Aceh 2018). Https://Www.Gogle.Com/Url=//Repository,Ar-Raniry,ac.id  

https://www.gogle.com/Url=/Repository,Ar-Raniry,ac.id
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ulndang-ulndang pe lrlindu lngan konsu lme ln nomor 8 tahuln 1999 

dan hu lkulm Islam”.  

Yaitul: ke lgiatan yang se lring te lrjadi dikalangan masyarakat 

ulmulmnya, pada ke lse lmpatan ini saya angkat se lhingga me lnjadi 

juldull pelnellitian, karelna adanya ke ltidakse lsulaian praktik pada 

ulndang-ulndang nomor 8 tahu ln 1999 te lntang pe lrlindulngan 

konsu lme ln khulsulnya pada pasal 25 melnye lbultkan bahwa: 

pe llakul ulsaha yang me lmprodu lksi su latul barang yang 

pe lmanfaatnya be lrke llanjultan dalam batas waktu l se lkulrang-

kulrangnya 1 (satu l) tahuln maka wajib me lnye ldiakan su lkul 

cadang dan ataul fasilitas pu lrna julal dan wajib melmelnulhi 

jaminan pada garansi se lsulai delngan yang dipe lrjanjikan. Lalu l 

ulndang-ulndang pe lrlindu lngan konsu lme ln pasal 4 hulrulf h yaitu l 

apabila telrdapat kelcacatan pada barang be lrhak melndapatkan 

kompelnsasi, ganti ru lgi dan atau l pe lnggantian, apabila barang 

dan jasa tidak se lsulai delngan pe lrjanjian selbagai mana 

melstinya. 
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3.  Skripsi karya, Hana Afifah.
9
 de lngan ju ldull “Tinjaulan hu lkulm 

Islam te lrhadap pelrlindulngan konsu lme ln pasca layanan se lrvice l 

(stuldi kasu ls di Samsu lng se lrvice l ce lntelr pu lrwake lrto)” dalam 

ulndang-ulndang pe lrlindulngan konsu lme ln nomor 8 tahuln 1999”. 

Pe llayanan atas klaim konsu lme ln melrulpakan salah satul 

pe lrlindulngan konsu lme ln dan ke lwajiban yang haru ls dilaku lkan 

olelh pe llaku l ulsaha, je lnis pe lnellitian ini adalah pelnellitian 

lapangan (fileld re lse larch).  

Adapuln pe lrbe ldaan delngan skripsi yang se ldang dite lliti ini 

telrkait “pelmbelrian garansi telrhadap barang dagangan me lnulrult 

ulndang-ulndang pe lrlindulngan konsu lme ln nomor 8 tahuln 1999 

dan hulkulm Islam”.  

Yaitul: ke lgiatan yang se lring te lrjadi dikalangan masyarakat 

ulmulmnya, pada ke lse lmpatan ini saya angkat se lhingga me lnjadi 

juldull pelnellitian, karelna adanya ke ltidakse lsulaian praktik pada 

ulndang-ulndang nomor 8 tahu ln 1999 te lntang pe lrlindulngan 

konsulme ln khu lsulnya pada pasal 25 melnye lbultkan bahwa: 

pe llakul ulsaha yang me lmprodulksi su latul barang yang 

                                                 
9
 Hana Afifah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perlindungan Konsumen 

Pasca Layanan Service (Studi Kasus Di Samsung Service Center Purwakerto, 

(Fakultas Syariah Jurusan Hukum Ekonomi Syariah IAIN Purwakerto 2019) 

Http://Repository.Iainpurwakerto Ac.Id  

http://repository.iainpurwakerto/


13 

 

 

pe lmanfaatnya be lrke llanjultan dalam batas waktu l se lkulrang-

kulrangnya 1 (satu l) tahuln maka wajib me lnye ldiakan su lkul 

cadang dan ataul fasilitas pu lrna julal dan wajib melmelnulhi 

jaminan pada garansi se lsulai delngan yang dipe lrjanjikan. Lalu l 

ulndang-ulndang pe lrlindu lngan konsu lme ln pasal 4 hulrulf h yaitu l 

apabila telrdapat kelcacatan pada barang be lrhak melndapatkan 

kompelnsasi, ganti ru lgi dan atau l pe lnggantian, apabila barang 

dan jasa tidak se lsulai delngan pe lrjanjian selbagai mana 

melstinya. 

 

G. Kerangka Pemikiran  

Ke lgiatan elkonomi melrulpakan pelrilakul manulsia dalam 

melnge llola su lmbelr daya yang te lrbatas dan melnyalulrkannya u lntulk 

individu l ataul ke llompok yang ada dalam su latul masyarakat, julal belli 

melrulpakan salah satul contoh kelgiatan prilakul e lkonomi, ada produlse ln 

(yang me lmbulat produlk) dan ada konsu lme ln (yang me lngonsulmsi 

produlk), ada pe lnjulal dan pe lmbelli. Ke lgiata telrse lbult tidak akan belrjalan 

de lngan lancar jika tidak ada atu lran yang me lngikat, se lhingga tidak 

telrjadi hal-hal yang diinginkan dan tidak ada yang diru lgikan. Indone lsia 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Terbatas&action=edit&redlink=1
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melrulpakan ne lgara hu lkulm.
10

 Hulkulm me lrulpakan peldoman telrtinggi bagi 

warga Indone lsia baik pribulmi maulpuln pe lndatang, ulndang-ulndang 

nomor 8 tahuln 1999 telntang pe lrlindulngan konsu lme ln melrulpakan salah 

satu l pe ldoman hulkulm bagi masyarakat u lntulk melnghindari hal-hal yang 

tidak diinginkan dalam praktik e lkonomi atau l julal belli.  

Mayoritas warga ne lgara Indone lsia melnganult ajaran agama 

Islam, se lhingga praktik hulkulm Islam dite lgakan olelh ne lgara Indone lsia 

dan olelh seltiap warga yang me lmpelrcayai ajaran agama Islam, hulkulm 

bisnis syariah ialah kulmpullan pelratulran yang be lrkaitan delngan ju lal belli, 

pe lrdagangan dan pelrniagaan di indone lsia baik dalam pelratulran 

pe lrulndang-ulndangan maulpuln fatwa DSN dan pelratulran-pe lratu lran yang 

telrkait delngan oprasional bisnis syariah di Indonelsia se lta doktrin 

fiqih.
11

  

Adapuln Pe lrinsip hu lkulm yang dimiliki ole lh nelgara Indone lsia 

antara lain prinsip jaminan pe lrlindulngan telrhadap hak asasi manulsia, 

pe lradilan yang be lbas tidak me lmihak yang artinya ke lduldulkan pe lradilan 

haruls belrsifat indelpe lndelnt, akan teltapi teltap melmbu ltulhkan pelngawasan 

                                                 
10

 Ridwal H.R, Hukum Administrasi Negara, (UII Prss, Yogyakarta, 2003) 
11

 Mardani Hukum Bisnis Syariah, (Jakarta Prenamedia Grouf 2014). h. 3. 
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baik dari pihak inte lrnal (para peljabat nelgara) maulpuln elkste lrnal (warga 

ataul masyarakat).
12

    

Pe lratulran u lndang-ulndang nomor 8 tahuln 1999 telntang 

pe lrlindulngan konsu lme ln pasal 2 me lnye lbu ltkan bahwa: pe lrlindulngan 

konsulme ln haruls be lrasaskan manfaat, ke ladilan, kelse limbangan, 

ke lamanan dan kelse llamatan konsu lmeln se lrta kelpastian dalam hulkulm.
13

 

Khiyar melrulpakan kelgiatan melmilih atau l melne ltulkan se lsulatul 

yang paling baik diantara du la pilihan atau l lelbih.
14

 Maka de lngan akad 

khiyar ini selse lorang bisa melmilih ataul me lnelrulskan barang yang ingin 

dijulal ataul dibellinya, Imam Al- ghazali melndifinisikan khiyar aib 

adalah sifat yang te lrcella yang u lmulmnya dapat melngulrangi ke lwajaran 

ataul ke lcacatan pada barang dagangan.
15

  

Dasar belrlakulnya Khiyar Aib telrcantulm didalam Al- Qulr’an sulrat an-

nisa ayat 29 yang be lrbulnyi: 

ناكُمْ بِِلْبااطِلِ إِلا أانْ تاكُونا  نُوا لا تَاْكُلُوا أامْواالاكُمْ ب اي ْ ا الَّذِينا آما يَا أاي ُّها
انا  كُمْ إِنَّ اللََّّا كا بِكُمْ راحِيمًا  تِِااراةً عانْ ت ارااضٍ مِنْكُمْ والا ت اقْتُ لُوا أانْ فُسا

(٢٩) 
 

                                                 
 

13
 Agus Arijanto, Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis, h. 61. 

14
 Miftahul Khairi, Enisklopedi Fiqih Mu’amalah Dalam Pandangan 4 

Madzhab Maktabah Al-Hanif Yogyakarta 2017, h. 86 
15

 Abdullah Bin Muhamad Ath-Thayyar, Ensiklopedi Fiqih Mu’amalah 

Dalam Pandangan 4 Madzhab, h. 94. 
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Artinya: “Hai orang-orang yang belriman, janganlah kamul 

saling melmakan harta se lsamamul de lngan jalan yang batil, 

kelculali delngan jalan pe lrniagaan yang be lrlakul de lngan su lka 

sama-sulka di antara kamul dan janganlah kamul me lmbulnulh 

dirimu l se lsulnggulhnya Allah adalah maha pelnyayang kelpadamul” 

(Qs.An-Nissa:4:29).
16

  

 

Me lnulrult tafsir kelmelnte lrian agama Ri (ke lmelnag), su lrat An-nisa 

ayat 29 ini mellarang u lmat mu lslim melngambil harta orang lain de lngan 

jalan yang bathil (tidak belnar), Jalan bathil yang dimaksu ld yaitu l 

melncu lri, riba, juldi, korulpsi, me lnipul, be lrbulat culrang, melngu lrangi 

timbangan, su lap, dan hal lain yang me lrulgikan orang lain.
17

 

 

H.  Metode Penelitian  

1. Sifat Pelne llitian  

Me ltodel pe lnellitian adalah sulatul cara ulntulk melmelcahkan 

masalah ataulpuln cara melnge lmbangkan ilmul pelnge ltahulan 

de lngan melnggu lnakan meltodel ilmiah. Melnulrult Su lgiyono, 

meltode l pelne llitian adalah cara-cara ilmiah u lntulk melndapatkan 

data yang valid, de lngan tu ljulan dapat ditelmu lkan, dikelmbangkan, 

dan dibulktikan sulatul pelnge ltahulan telrte lntul, se lhingga pada 

giliannya dapat digu lnakan u lntulk melmahami, melmelcahkan, dan 

                                                 
16

 Abdullah Bin Muhamad Ath-Thayyar, h. 95 
17

 Https://Www.Orami.Co.Id/Magazine/An-Nisa-Ayat-29, Di Akses Pada 

Tangal, 2 November 2022, Pukul 13:15 

https://www.orami.co.id/magazine/an-nisa-ayat-29
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melngantisipasi masalah.
18

 Ulntulk mellakulkan pelne llitian dalam 

melmbahas proposal skripsi ini dipelrlulkan su latul spe lsifikasi 

pe lnellitian delskriptif analitis, yaitu l pe lne llitian yang hanya 

melngambil masalah atau l melmulsatkan pe lrhatian kelpada 

masalah-masalah selbagaimana adanya saat pe lnellitian 

dilaksanakan, hasil pe lnellitian yang ke lmuldian diolah dan 

dianalisis u lntulk diambil kelsimpu llanya.
19

 Ke lmdu lian ulraian 

ke ladaan objelk atau l sulatul pristiwa dihulbulngkan de lngan data 

yang te llah ada, baik dipe lrole lh dari lapangan dan dari su lmbelr 

ke lpulstkaan. 

Adapuln mote ldel pe lne llitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan menggunakan pendekatan peneltian hulkulm 

normatif-elmpiris (yulridis normative l-elmpiris) adalah pelne lltian 

hulkulm yang me lnggabu lngkan antara pe lndelkatan normatif 

de lngan adanya pe lnambahan dari be lrbagai u lnsulr-ulnsulr 

e lmpiris.
20

 Dalam pelnellitian hulku lm normatif-elmpiris sellalul 

telrdapat gabu lngan du la tahapan kajian, yakni tahap pelrtama, 

                                                 
18

 Jonaedi Efendi dan Johny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif 

dan Empiris, (Jakarta: Kencana, 2016), h. 3. 
19

“Pengertian-Dari-Metode-Deskriptif-Analitis-Menurut-Sugiono” https:// 

www.scribd .com /doc/ , diakses pada tanggal 7 Desember 2021, pukul 21.07 WIB. 
20

 “metode-penelitian-hukum “ https://www.gurupendidikan.co.id, diakses 

pada tanggal 7 Desember 2021, pukul 21.39.WIB 
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kajian melnge lnai hu lkulm normatif (pe lratulran pelrulndang-

ulndangan), ataul kontrak yang be lrlakul, dan tahap yang ke ldula, 

kajian hulkulm elmpiris be lrulpa pelne lrapan (implelmelntasi) pada 

pe lristiwa hulku lm in concrelto gulna melncapai tuljulan yang te llah 

ditelntulkan.
21

 Pe lnellitian dalam proposal skripsi ini dilaku lkan 

de lngan stu ldi lapangan di faku lltas syariah ulnive lrsitas Isalm 

ne lge lri sulltan maullana hasanulddin banteln. Stu ldi ini dilakulkan 

de lngan te ltap belrpeldoman kelpada keltelntulan hulku lm dan 

pe lratulran ulndang-ulndang yang be lrlakul. 

2. Sulmbe lr Data  

Sulmbe lr data yang digu lnakan dalam skripsi ini adalah 

data primelr yaitu l data yang be lrasal dari data lapangan yang 

dipelrole lh dari relsponde ln dan informan.
22

 Sulmbe lr data primelr 

yang dipe lrolelh langsu lng dari obje lk pe lne llitian dari mahasiswa 

fakulltas syariah u lnive lrsitas Isalm nelge lri sulltan mau llana 

hasanulddin banteln, delngan melnggulnakan meltodel yang 

ditelmpulhnya de lngan cara pe lngamatan, wawancara, dan 

kule lsionelr. Proposal skripsi ini julga didulkulng ole lh data 

                                                 
21

 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataran University 

Press, 2020),        h. 116. 
22

 Muhaimin…,h. 24 
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se lkulnde lr yaitu l data-data yang dipe lrolelh dari bahan kelpulstakaan 

yang te lrdiri dari: 

a. Bahan hu lkulm primelr me lrulpakan bahan hu lkulm yang u ltama, 

se lbagai bahan hulkulm yang aultoritatif, yakni bahan hulkulm 

yang me lmpulnyai otoritas, bahan hu lkulm primelr me llipulti 

pe lratulran pelrulndang-ulndangan dan selgala dokulme ln relsmi 

yang me lmulat keltelntulan hulkulm. 

b. Bahan hu lkulm se lkulndelr adalah dokulmeln ataul bahan hulkulm 

yang me lmbelrikan pelnjellasan telrhadap bahan hulkulm primelr 

se lpe lrti bulkul-bulkul, artike ll, julrnal, hasil pe lnellitian, makalah 

dan lain selbagainya yang re llelvan de lngan pe lrmasalahan 

yang akan dibahas. 

c. Bahan hu lkulm telrsielr se lbagai bahan hu lkulm yang 

melmbe lrikan peltulnjulk dan pe lnje llasan telrhadap bahan hulkulm 

primelr dan se lkulndelr, se lpe lrti kamuls, maulpuln e lnsiklopeldia. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Agar pe lmbahasan pelne llitian ini dapat mu ldah ditellulsulri, maka 

pe lnellitian ini akan disu lsuln se lcara telrstru lktulr dan sistelmatis delngan 

siste lmatika pelnullisan yang te lrdiri atas: 
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Bab I  : Pe lndahullulan, dalam bab ini me lnjellaskan melnge lnai 

latar bellakang masalah, pe lrulmulsan masalah, fokuls pe lne llitian, tuljulan 

pe lnellitian, manfaat/signifikansi pe lnellitian, pe lne llitian telrdahu llul yang 

re llelvan, ke lrangka pe lmikiran, meltodel pe lne llitian. 

Bab II  : Kondisi Oje lktif Yang membahas Propil Pt. Ramayana 

Lestari Sentosa dan Lokasi toko centra elektronik 

Bab III : Tinjaulan pulstaka yang me lnjellaskan telntang 

pe lmbahasan konsulme ln, pelrlindulngan konsu lme ln, hak-hak konsulme ln 

dan pelmbe lrian garansi telrhadap jual beli handphone melnulrult u lndang-

ulndang pe lrlindulngan konsu lme ln nomor 8 tahuln 1999 dan hu lkulm Islam 

dan lelmbaga pelrlindu lngan konsulme ln di indone lsia. 

Bab IV : Hasil pe lnellitian Membahas implementasi pemberian 

garansi toko pada handphone dan Pemberian garansi terhadap jual beli 

handphone menurut undang-undang perlindungan konsumen nomor 8 

tahun 1999 dan hukum Islam.  

Bab V : Bab pe lnultulp yang me llipu lti kelsimpullan dan saran ataul 

re lkomelndasi kelpada pihak-pihak telrkait. 

 


